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A. Pendahuluan

Kecakapan literasi berkaitan erat untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional sebagimana tertuang
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003 yang
menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk “berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
Selain itu, kecakapan literasi juga merupakan salah satu prasyarat dalam peningkatan sumber daya
manusia berkualitas dan berdaya saing (RPJMN 2020-2024). Begitupun dalam Renstra Kementerian
Agama 2020-2024 disebutkan bahwa salah satu bentuk tujuan untuk pencapaian Visi dan Misi
Kementerian agama adalah peningkatan mutu pendidikan umum berciri khas agama, pendidikan agama,

dan pendidikan keagamaan (Kementerian Agama, 2020).

Namun, berdasarkan hasil penilaian Programme for International Student Asessment (PISA) dari tahun 2000-
2018, menempatkan peserta didik Indonesia pada angka yang membutuhkan perhatian serius. Hasil
penilaian PISA terhadap kemampuan membaca, sains, dan peserta didik Indonesia masih berada pada
rangking nomor belakang dari jumlah negara yang mengikuti penilaian PISA. PISA tahun 2018,
Indonesia berada di nomor urut 74 dari 79 negara dengan jumlah capaian literasi membaca (397),

literasi matematika (386) dan literasi sains (403).

Permasalahan rendahnya tingkat skor literasi peserta didik dari aspek kebijakan ditengarahi disebabkan
oleh: 1) praktek pembelajaran yang belum sesuai dengan standar kecakapan yang dibutuhkan dalam
peningkatan literasi siswa secara global; 2) kurangnya pengetahuan praktisi pendidik dalam memahami

factor-faktor atau dimensi-dimensi utama penguatan literasi siswa.

Perkembangan dunia global saat ini menempatkan informasi dan big data pada posisi fundamental dan
berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga kecakapan literasi memiliki peran penting bagi
keberhasilan generasi muda dan kemajuan bangsa. Keterampilan literasi yang baik akan membantu
generasi muda dalam memahami informasi baik secara lisan maupun tulisan (Irianto & Febrianti, 2017).
Pada saat yang sama, keterampilan literasi juga berkaitan dengan hasil ekonomi dan sosial (Reder etal.,
2020). Pada tingkat makro, Produk Domestic Bruto (PDB) nasional suatu negara telah dikaitkan
dengan peningkatan keterampilan literasi (Schwerdt et al., 2020).

Selain itu, keterampilan literasi sangat penting untuk pembangunan berkelanjutan (SDGs). Tingkat
literasi merupakan bagian integral dari tujuan SDGs PBB poin 4, yang merupakan prasyarat dan hasil

dari pembelajaran seumur hidup. Kebijakan dan program yang mendorong kecakapan literasi secara



efektif mendukung SDGs 4, yang menyerukan kepada negara-negara anggota untuk “memastikan

pendidikan berkualitas yang inklusif dan merata serta mempromosikan kesempatan belajar seumur
hidup untuk semua” (UNESCO, 2018).

Tabel 1

Hasil Penilaian PISA Indonesia Tahun 2000-2018

Tahun | Peringkat Ke- Jumlah 'Negara yang Hrerad

Disurvey Membaca Matematika Sains
2000 39 41 371 393 367
2003 38 40 382 395 360
2006 50 57 393 393 391
2009 57 57 393 393 391
2012 64 65 396 382 375
2015 64 72 397 386 403
2018 74 79 371 379 396

Sumber: PISA 200, 2003, 2006, 2009, 2012, 2015, 2018 (Kemendikbud, 2021)

Berdasarkan tabel 1, kecakapan literasi peserta didik Indonesia masih menempati kelompok bawah dari
negara-negara yang disurvey dalam PISA. Pada saat yang sama, hasil asesmen nasional 2021
menunjukkan bahwa 1 dari 2 peserta didik belum mencapai kompetensi minimum literasi (Rosa,
2022). Dengan demikian, kecakapan literasi peserta didik Indonesia masih menjadi permasalahan yang
harus segera diselesaikan sebagai prasyarat peningkatkan kualitas dan daya saing sumber daya manusia

untuk Indonesia maju 2045.

Madrasah merupakan salah satu lembaga pendidikan di Indonesia yang kurikulum dan/atau kegiatannya
berafiliasi dengan agama Islam. Madrasah selain mengajarkan mata pelajaran umum, juga mengajarkan
pelajaran agama yang lebih banyak dan mendalam dibandingkan dengan sekolah umum biasa. Sebagai
salah satu lembaga pendidikan di Indonesia, madrasah juga berperan penting dalam peningkatan
kecapakan literasi peserta didik. Madrasah sebagai perwujudan dari usaha konkrit bangsa Indonesia
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, perlu melibatkan seluruh komponen di dalamnya untuk
mengajarkan dan mendukung pengembangan kecakapan literasi peserta didik yang dipandang sebagai
prioritas dalam pendidikan saat ini (Australian Curriculum Assesment and Reporting Authority
(ACARA), 2017)(Draper, 2002). Penciptaan situasi lingkungan madrasah yang mendukung literasi
dapat mempengaruhi motivasi dan peluang peserta didik untuk meningkatkan kecakapan literasi
mereka (Graham, 2018; Rutherford et al., 2017).



Dari dua permasalahan kebijakan di atas, naskah kebijakan ini lebih ingin memfokuskan pada kebijakan
kedua, yaitu usaha meningkatkan pemahaman stakeholder madrasah dalam memahami factor-faktor
berpengaruh dalam meningkatkan literasi peserta didik madrasah. Urgensi kebijakan dalam usaha
memperjelas factor-faktor penguat literasi ini penting agar kebijakan dalam proses pembelajaran pada
satuan pendidikan dapat menyesuaikan dengan tuntutan kompetensi menurut literasi global, sehingga

peserta didik madrasah tidak kalah kompetitif dibandingkan dengan keluaran sekolah di negara lain.

Kementerian Agama dalam rangka untuk meningkatkan dan mempertajam pemahaman terhadap
pengukuran literasi sekaligus mengetahui factor-faktor apa saja yang menjadi factor berpengaruh dalam
pengembangan literasi, mulai tahun 2021 mulai mencoba melakukan Asesmen PISA melalaui Asesmen
Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) dan pada tahun 2023 melakukan asesmen terhadap 6 literasi
yang menjadi agenda Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang meliputi: literasi Membaca, Matematika,

Sains, Digital, Finansial, Kewargaan/Budaya.

Kenapa Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama melaksanakan survey 6 literasi? Pilihan
dilakukan mengingat survey literasi 3 literasi (membaca, matematika dan sains) yang dilakukan
kemendikbud telah diikuti oleh kementerian agama melalui AKMI; kedua, perlu pembacaan literasi

yang lebih luas dibandingkan hanya 3 literasi.

B. Analisis

PISA merupakan asesmen yang diinisiasi olehnegara-negara yang tergabung dalam OECD. Asesmen ini
bertujuan untuk mengukur keterampilan siswa di masa akhir wajib belajar tepatnya pada usia 15 tahun.
Tujuan diadakan asesmen ini adalah melihat sistem pendidikannegara-negara partisipan dalam
mempersiapkan generasi mudanya di tengah persaingan pasar global. Keterampilan yang diukur yaitu
terkait dengan kemampuan nalar peserta didik dalam bidang literasi dasar yaitu membaca,
matematika, dan sains. Tiga materi dasar ini dianggap telah mewakili kebutuhan pasar tenaga kerja
internasional. Sayangnya sejak bergabungnya Indonesiadalam PISA pada tahun 2000 capaian indeks

PISA sampai saat ini belum menunjukkan hasil yang signifikan.

Indonesia memiliki kepentingan dalam menerjemahkan hasil tersebut. Caramenerjemahkan hasil PISA
yaitu, pertama, Indonesia perlu mengevaluasi skor pada masing-masing materi yang diujikan untuk
melihat padabagian improvisasi yang dibutuhkan. Kedua yaitu dengan membandingkan indeks antar
negara yang tergabung dalam PISA. Hal ini penting agar Indonesia mampu mengukur sejauh
manakualitas pendidikan secara keseluruhan di kancah internasional. Tingginya publisitas dari
sejumlahmedia massa mainstream juga perlu menjadipertimbangan dalam merumuskan kebijakan

pendidikan di Indonesia.

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia, termasuk menjawab hasil PISA, ada beberapa
pemikiran untuk memperbaiki pendidikan di Indoneisa: 1) desentralisasi pendidikan. Adanya disparitas
suber daya pendidikan antar daerah di Indonesia menyebabkan mutu pendidikan hanya berkembang di
titik-titik tertentu dan belum menyebar secara merata. Hal ini potensial menyebabkan disparitas
kualitas pendidikan.(Argina et al., n.d.); 2) Indonesia perlu reformasi sistem pendidikanya melalui

perbaikan kurikulum. Kurikulum dianggap sebagai inti dari keseluruhan sistem pendidikan. Mengubah



kurikulum artinya mengubah kompetensi guru, siswa, dan seluruh tata kelola sekolah. Untukmelihat
keberhasilan kurikulum Indonesia jugamenyisipkan hasil evaluasinya pada soal-soal yang bermuatan
HOTS dalam ujian nasional (Pratiwi, 2019). 3) peningkatan kualitas guru. Guru memainkan peran
penting dalam memajukan Pendidikan baik dalam persiapan, pembelajaran dan evaluasi hasil. Karena
itu, kehadiran guru yang kompeten yang dibutuhkan (Argina et al., n.d.; Hewi et al., 2020). 4)
pembenahan pendidikan sejak usia dini. Para ahli berdasarkan hasil riset mereka menemukan bahwa
perkembangan  kemampuan  intelektual =~ mencapai  80%  saat usia  dini  schingga
istilah yang sering dipakai adalah usia emas (golden age). Untuk perbaikan capaian literasi, proses

pendidikan di usia dini perlu mendapatkan perhatian lebih (Hewi et al., 2020).

Untuk meningkatkan kualitas Pendidikan sesuai dengan peta di atas, sekaligus menjawab persoalan
terkait lemahnya literasi dan numerasi PISA, Kementerian Agama telah melakukan beberapa terobosan
program diantaranya: 1) melakukan diversifikasi model penyelenggaran Pendidikan madrasah, seperti
pendirian Madrasah Insan Cendekia (Madrasah IC) di berbagai Provinsi, mengembangkan model
madrasah riset. Mulai tahun 2013, Kementerian Agama mencanangkan model penyelenggaraan
madrasah riset (Hidayati, 2019; Iswanto, 2018; Saputra et al., 2023). 2) melakukan asesmen sendiri
terhadap literasi dan numerasi untuk peserta didik di lingkangan Pendidikan madrasah. Mulai tahun
2021, Kementerian Agama melakukan Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) (Lessy,
2022; Yusrianum & Nurmawati, 2022). 3) melakukan kajian plus minus desentralisasi Pendidikan
madrasah (Aini, 2022; Juhaeni, 2018; M Murtadlo, 2022).

Terkait beberapa usaha perbaikan skor PISA yang telah dilakukan di atas, masing-masing mempunyai
catatan tersendiri. Diversifikasi model penyelenggaraan Pendidikan madrasah. Pada kasus madrasah
Insan cendekia dengan persyaratan siswa dengan rapot dan prestasi belajar anak menjadikan layanan
Pendidikan madrasah ini terkesan eksklusif dan diskriminatif. Layanan Pendidikan hanya melayani
kelompok peserta didik dengan kriteria khusus (Saepudin, 2018). Sedangkan pada madrasah riset ada

muncul kesan masih sloganistik dan belum didukung sumber daya riset yang memadai (Hidayati, 2019).

Terkait Penyelenggaraan berbagai model pengukuran keberhasilan pembelajaran (literasi) di
lingkungan kementerian agama dengan model Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) yang
dilakukan KSKK Direktorat Madrasah. Catatan minusnya, untuk AKMI terkesan ada perulangan yang
dilakukan oleh Kemendikbud. Sesungguhnya data indeks literasi numerasi untuk madrasah juga bisa
diperoleh dari sana. Catatan plusnya, pihak pengambil kebijakan lebih menyadari kebutuhan penguatan

untuk masing-masing indicator yang digunakan dalam pengukuran literasi dan numerasi.

Terkait dengan kajian desentralisasi Pendidikan madrasah, usaha untuk mendapatkan tambahan sumber
daya pembiayaan di satu sisi melalui kemungkinan pembiayaan dari Kemendikbud dan dana APBD,
ternyata di lapangan masih sulit dicarikan titik temu karena pihak-pihak birokrasi tertentu masih
mensyaratkan madrasah harus diserahkan kepada Kemendikbud. Sementara stake holder Pendidikan
madrasah masih menginginkan Pendidikan madrasah dengan muatan yang lebih dalam Pendidikan

agama dan tidak berkeinginan untuk menguranginya(M Murtadlo, 2022).



C. Alternatif Kebijakan

Berdasarkan analisis di atas, membuat pengukuran keberhasilan pembelajaran dengan meningkatkannya
literasi dan numerasi versi kementerian agama perlu diteruskan. Hanya saja, bagaimana standing position
bila dihadapkan dengan aksesmen literasi dan numerasi yang dilakukan Kementerian Pendidikan dan
kebudayaan. Hari ini pengukuran literasi dan numerasi peserta didik di lingkungan Kementerian Agama
ada dua, yaitu: 1) Asesment Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) yang sudah berjalan dari tahun
2021 dan sekarang sudah memasuki tahun ketiga. 2) Asesmen 6 literasi yang dilakukan badan litbang
dan Diklat Kementerian Agama Rl mulai tahun 2023.

Penyelenggaraan AKMI yang dilakukan KSKK' Direktorat Madrasah, walaupun mempunyai nilai
penting untuk meningkatkan pengetahuan indicator dan kompetensi yang seharusnya dikembangakan
pada peserta didik, namun di sisi lain terkesan melakukan duplikasi pekerjaan yang dilakukan
Kemendikbud. Label ini didasarkan karena indicator pengukuran adalah sama dengan yang dilakukan

dalam Asesmen yang dilakukan Kemendikbud.

Sementara itu, penyelenggaraan pengukuran yang dilakukan Badan Litbang dan Diklat, walaupun
Sebagian melakukan hal yang sama dengan pengukuran asesmen literasi dan numerasi, namun Badan
Litbang menambah dimensi sebagai alasan standing position yang berbeda dengan penyelenggaraan
Asesmen Literasi dan Numerasi yang dilakukan oleh Kemendikbud dan AKMI di Direktorat
Pendidikan Madrasah.

D. Rekomendasi Kebijakan

Melihat position yang berbeda, yaitu asesmen yang diperluas atau mandat yang diperluas (wider
mandate) dengan Asesmen Literasi dan numerasi yang dilakukan oleh baik Kemendikbud maupun
AKMI Direktorat Madrasah, maka apa yang telah dilakukan oleh Badan Litbang bisa diteruskan. Hal ini
didasarkan belum ada satupun Lembaga yang mengukur secara bersamaan 6 literasi yang menjadi
Amanah Gerakan Literasi Nasional (GLN).
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